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ABSTRAK 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan besarnya pengaruh Kecerdasan Emosional, Pelatihan, dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja. Analisis yang penulis gunakan di 

dalam skripsi ini adalah metode kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam peneitian ini terdapat pengaruh 

antara Variabel Independen yakni Variabel Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3) 

yang berpengaruh signifikan positif terhadap Variabel Dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) pada PT Aroma Prima 

Livindo. kecerdasan emosional (X1), pelatihan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) memengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. Y = 4,855+ 0,324X1 + 0,173X2 + 0,397X3. Koefisien korelasi, yang juga dikenal sebagai tingkat korelasi antara 

variabel bebas dan variabel terikat, dihitung sebesar 0,735. Dengan kata lain, mereka memiliki korelasi yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan adalah 54,1% sementara 45,9% terakhir dipengaruhi 

oleh variabel tambahan. Uji hipotesis memiliki nilai F hitung > Ftabel atau (22,388 > 2,002). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan kecerdasan emosional, pelatihan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this thesis is to determine the influence and magnitude of the influence of Emotional Intelligence, Training, 

and Work Motivation on Employee Performance at PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja. The analysis used in this 

thesis is a quantitative method. Based on the data analysis conducted in this study, there is an influence between the 

Independent Variables, namely Emotional Intelligence Variable (X1), Job Training (X2) and Work Motivation (X3) which 

have a significant positive effect on the Dependent Variable, namely Employee Performance (Y) at PT Aroma Prima 

Livindo. emotional intelligence (X1), job training (X2) and work motivation (X3) significantly affect employee performance. 

Y = 4.855 + 0.324X1 + 0.173X2 + 0.397X3. The correlation coefficient, also known as the level of correlation between 

the independent variable and the dependent variable, is calculated at 0.735. In other words, they have a strong correlation. 

The coefficient of determination or simultaneous contribution of influence is 54.1%, while the remaining 45.9% is 

influenced by additional variables. The hypothesis test has a calculated F value > F table, or (22.388 > 2.002). Thus, H0 

is rejected and H3 is accepted. This means there is a significant simultaneous influence of emotional intelligence, job 

training, and work motivation on employee performance. 

Keywords: Emotional Intelligence, Training, Work Motivation, Employee Performance. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks manajemen modern, perusahaan  

dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis yang cepat, termasuk perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan perubahan kebutuhan pasar. Manajemen 

yang efektif menjadi kunci untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dan keberlanjutan organisasi. Dalam hal ini, 

manajemen sumber daya manusia (SDM) memainkan 

peran yang sangat penting sebagai bagian integral dari 

strategi bisnis perusahaan. Manajemen SDM adalah proses 

yang berkaitan dengan pengelolaan karyawan sebagai aset 

strategis organisasi. Fokus utamanya adalah 

mengembangkan, memotivasi,  dan mempertahankan  

 

karyawan agar mereka dapat berkontribusi secara 

optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dalam 

dunia kerja yang terus berubah, manajemen SDM harus 

mampu merespons kebutuhan dan harapan karyawan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Salah satu 

faktor yang penting adalah kecerdasan emosional, yaitu 

kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain. 
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Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 

dapat beradaptasi dengan situasi yang menantang, 

berkomunikasi secara efektif, dan menjalin hubungan 

interpersonal yang positifSelain kecerdasan emosional, 

pelatihan juga memainkan peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Proses pelatihan 

yang efektif memberikan karyawan keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas 

mereka dengan lebih baik. Dalam lingkungan kerja yang 

dinamis, di mana teknologi dan proses bisnis terus 

berkembang, pelatihan membantu karyawan untuk tetap 

relevan dan mampu beradaptasi dengan perubahan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan kinerja 

karyawan diperusahaan yang masih belum maksimal. 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa 

pada tahun 2022 karyawan dengan nilai C sebanyak 

23%, karyawan dengan nilai B sebanyak 45% dan 

karyawan dengan nilai A sebanyak 33%, kemudian 

pada tahun 2023 karyawan dengan nilai C sebanyak 

23%, karyawan dengan nilai B sebanyak 41% dan 

karyawan yang mendapat nilai A sebanyak 36%. Lalu 

pada tahun 2024 terdapat karyawan dengan nilai C 

sebanyak 37%, karyawan dengan nilai B sebanyak 

47% dan karyawan dengan nilai A sebanyak 16%. Jadi 

dari periode 2022 – 2024 terdapat penurunan kinerja 

karyawan, dilihat dari presentase karyawan dengan 

nilai KPI C semakin banyak pada tahun 2024.  

Masalah yang sering terjadi yaitu beberapa 

karyawan terkadang tidak mematuhi instruksi dan 

standar kerja karena kurangnya pelatihan dan 

sosialisasi tentang SOP yang sudah dibuat, oleh karena 

itu tanpa adanya sosialisasi sebelumnya atau hanya 

instruksi kerja yang tertulis menjadi kesulitan 

karyawan untuk melakukan pekerjannya.  Lalu beban 

kerja yang tidak seimbang pun menjadi menurunnya 

kinerja karyawan misalnya, seorang karyawan 

melakukan 5 pekerjaan sekaligus yang seharusnya 

kerjaan tersebut dikerjakan oleh 2 orang, maka hal 

tersebut menghambat waktu penyelesaiannya.  

Salah satu yang menyebabkan kurang optimalnya 

kinerja karyawan adalah kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional yang rendah dapat 

menyebabkan karyawan kesulitan dalam mengelola 

emosi, berinteraksi dengan rekan kerja, dan 

menghadapi tekanan yang dihadapi dalam pekerjaan. 

Hal ini dapat berakibat pada konflik interpersonal, 

penurunan semangat kerja, dan akhirnya mengurangi 

kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 1.2 diatas menunjukkan bahwa 

karyawan di PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja 

masih belum mampu untuk mengendalikan emosi 

dalam aspek pekerjaan yang sering mengakibatkan 

terjadinya konflik antar karyawan dengan atasan atau 

karyawan dengan karyawan yang disebabkan karena 

adanya miskomunikasi dan tidak saling mengenali 

emosional satu sama lain. Dalam kondisi ideal, 

karyawan seharusnya mampu mengenali dan 

memahami emosi diri mereka, yang memungkinkan 

mereka untuk mengidentifikasi penyebab stres dan 

frustrasi. Namun, saat ini banyak karyawan yang 

mengalami kesulitan dalam mengenali emosi mereka, 

sehingga sering kali mereka tidak menyadari ketika 

merasa tertekan. Selain itu, kemampuan mengelola 

emosi juga sangat penting; di lingkungan kerja yang 

menantang, karyawan diharapkan dapat tetap tenang 

dan mengekspresikan emosi mereka secara konstruktif. 

Namun, saat ini banyak yang bereaksi secara impulsif 

dalam menghadapi situasi sulit, yang dapat 

mengganggu produktivitas dan kolaborasi tim. 

Selain itu, pelatihan yang tidak memadai atau 

kurang relevan dengan kebutuhan pekerjaan juga dapat 

menjadi penyebab penurunan kinerja. Karyawan 

mungkin merasa tidak siap untuk menjalankan tugas 

mereka dengan baik, yang mengarah pada 

ketidakpuasan dan rendahnya kinerja. Berikut 

terlampir tabel pelatihan PT Aroma Prima Livindo 

Plant Balaraja Kabupaten Tangerang. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2022 belum banyak program pelatihan yang dibuat, 

lalu pada tahun 2023 program pelatihan lebih 

ditingkatkan karena melihat evaluasi dari 2022 

program pelatihan belum banyak yang dilaksanakan, 

kemudian pada tahun 2024 program pelatihan yang 

dibuat masih banyak yang belum terealisasikan karen 

banyak faktor yang terjadi antara lain, kurangnya 

trainer dan minimnya budget untuk melaksanakan 

pelatihan tersebut sehingga masih banyak karyawan 

yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai 

untuk menningkatkan kinerja serta produktifitas kerja. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja adalah 

motivasi. Motivasi merupakan dorongan internal atau 

eksternal yang mendorong individu untuk bertindak 

atau berperilaku dalam mencapai tujuan tertentu.  

Pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa kondisi 

motivasi kerja saat ini mengalami penurunan motivasi 

yang sangat berpengaruh pada kinerja karyawan seperti 

kurangnya kepuasan kerja, kurangnya peluang untuk 

berkarir karena tidak ada promosi membuat karyawan 

semakin merasa bahwa mereka hanya fokus pada kerja 

dan kerja, tidak ada kesempatan untuk mengembangkan 

karir, mengembangkan ide dan pendapat sehingga 

motivasi atau dorongan mereka untuk bekerja lebih baik 

semakin menurun. 

Aspek motivasi karyawan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja di PT Aroma Prima Livindo. Terdapat 

beberapa elemen penting yang mempengaruhi motivasi, 

seperti kepuasan kerja, pengakuan atas prestasi, peluang 

untuk maju, dan pengembangan karier. Kondisi 

idealnya, karyawan harus merasa puas dengan 

pekerjaan mereka, mendapatkan pengakuan atas 

pencapaian, serta memiliki jalur karir yang jelas. 

Namun, saat ini, banyak karyawan mengalami 

kekurangan dalam aspek-aspek ini, yang 

mengakibatkan penurunan motivasi dan kinerja. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13) data 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian 

berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan 

statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan 

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. Sedangkan sifat penelitian dengan 

pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan asosiatif 

menurut Sugiyono (2017:37) strategi penelitian 

asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang 

memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Penguji menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi, 

analisis regresi linier sederhana dan berganda, uji T, dan 

Uji F untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

Jawaban ini dihitung berdasarkan hasil kuesioner yang 

telah disebarkan kepada responden, yang dalam hal ini 

adalah karyawan dari PT Aroma Prima Livindo.  

Uji Validitas 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

kecerdasan emosional (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner 

dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan 

dapat dianggap sebagai data penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

pelatihan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner 

dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan 

dapat dianggap sebagai data penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

motivasi kerja (X3) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner 

dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan 

dapat dianggap sebagai data penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel 

kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0.252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner 

dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan 

dapat dianggap sebagai data penelitian. 

 

1. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di 

atas menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan 

(Y), Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja (X2), 

dan Motivasi Kerja (X3) tergolong reliabel. Ini karena 

masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha 

> 0,600. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asumsi distribusi persamaan dalam tes ini 

adalah normal, karena nilai signifikansi 0,200 lebih 

besar dari 0,050, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes 

di tabel di atas maka dapat dinyatakan bahwa data 

berdistibusi normal. Selain itu, plot probabilitas dapat 

digunakan untuk melakukan uji normalitas. Dalam hal 

ini, residual variabel dapat diidentifikasi dengan 

mengamati penyebaran titik-titik residual mengikuti 

arah garis diagonal. Hasil diagram penyebaran, yang 

diolah menggunakan SPSS Versi 25, tampak seperti 

berikut : 
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2. Uji Multikolineritas 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 

diatas, variabel toleransi motivasi kerja sebesar 0,484, 

toleransi variabel pelatihan kerja sebesar 0,434 dan 

kecerdasan emosional sebesar 0,661 semuanya kurang 

dari 1, dan faktor variasi inflasi variabel motivasi 

sebesar 2,064, pelatihan kerja sebesar 2,304 dan 

kecerdasan emosional sebesar 1,512, semuanya yang 

kurang dari 10. Oleh karena itu, tidak terdapat 

interferensi multikolinearitas yang ditunjukkan oleh 

model regresi ini. 

3. Uji Heteroskedasitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola sebaran 

yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Oleh 

karena itu, hasilnya menunjukkan bahwa model regresi 

ini layak digunakan sebagai data penelitian karena 

tidak ditemukan adanya gangguan heteroskedastisitas. 

 

Analisis Kuantitatif 

 

1. Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian dapat ditemukan pada tabel di 
atas, dan persamaan regresi dapat ditemukan 
sebagai berikut Y = 4,855+ 0,324X1 + 0,173X2 + 

0,397X3 . Dari persamaan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,855 artinya jika variabel 

kecerdasan emosional (X1), pelatihan kerja (X2), 
dan motivasi kerja (X3) tidak berubah maka 
kinerja karyawan (Y) hanya bernilai 4,855 poin. 

b. Nilai kecerdasan emosional (X1) sebesar 0,324 
artinya jika konstan dan tidak ada perubahan pada 
variabel pelatihan kerja (X2), dan motivasi kerja 
(X3),  maka setiap perubahan 1 satuan pada 
variabel kecerdasan emosional (X1) akan 
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,324 poin. 

c. Nilai pelatihan kerja (X2) sebesar 0,173 artinya 
apabila tetap konstan dan tidak ada perubahan 
pada variabel kecerdasan emosional (X1), dan 
motivasi kerja (X3),  maka setiap perubahan 1 
satuan pada variabel pelatihan kerja (X2) akan 
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,173 poin. 

d. Nilai motivasi kerja (X3) sebesar 0,397 artinya 
apabila tetap konstan dan tidak ada perubahan 
pada variabel kecerdasan emosional (X1), dan 
pelatihan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 
satuan pada variabel motivasi kerja (X2) akan 
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) 
sebesar 0,397 poin. 

2. Uji Koefisien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,588 yang 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 sampai 

dengan 0,599 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 

hubungan yang sedang. 

3. Koefisien Determinasi 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes pada tabel di atas, dengan 

koefisien determinasi 0,541, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kecerdasan emosional, pelatihan kerja dan 
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motivasi kerja memengaruhi variabel kinerja 

karyawan sebesar 54,1%. Faktor lain yang tidak 

dipelajari memengaruhi sisa sebesar 45,9%, atau 100 

persen dari 54,1%. 

4. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi < 0,050 atau (0,003 < 0,050) 

juga menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel, atau 5,578 lebih besar dari 2,002. Oleh karena 

itu, H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,035 > 

2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050) 

juga menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel, atau 6,793 lebih besar dari 2,002. Oleh karena 

itu, H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,388 > 

2,002), Selain itu, signifikansi kurang dari 0,050 atau 

(0,000 kurang dari 0,050) diperkuat. Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional, pelatihan kerja dan motivasi 

kerja secara bersamaan memengaruhi kinerja karyawan. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT Aroma Prima Livindo  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan 

regresi adalah Y = 4,855 + 0,324X1, dan koefisien 

korelasi adalah 0,643, yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat satu sama 

lain. Jumlah determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

adalah 0,345, atau 34,5%, dan faktor lain memengaruhi 

65,6% dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, atau 5,578 > 

2,002. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

karyawan sebesar 79,9%, sedangkan sisanya 20,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

PT Aroma Prima Livindo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

persamaan regresi adalah Y = 4,855 + 0,173X2, dan 

koefisien korelasi adalah 0,618, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

kuat satu sama lain Jumlah determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya adalah 0,382, atau 38,2%, dan faktor lain 

memengaruhi 61,8% dari total. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai 

t tabel, atau 6,035 > 2,002. Oleh karena itu, H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa pelatihan 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT Aroma Prima Livindo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan 

regresi adalah Y = 4,855 + 0,397X3, dan koefisien korelasi 

adalah 0,662, yang menunjukkan bahwa kedua variabel 
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memiliki tingkat hubungan yang kuat satu sama lain. 

Jumlah determinasi atau kontribusi pengaruhnya adalah 

0,439, atau 43,9%, dan faktor lain memengaruhi 56,1% 

dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel, atau 6,793 > 2,002. 

Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja 

(X2) Dan Motivasi Kerja (X3) PT Aroma Prima 

Livindo 

Hasil penelitian menunjukkan, dengan persamaan 

regresi Y, bahwa kecerdasan emosional (X1), pelatihan 

kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) memengaruhi kinerja 

karyawan secara signifikan. Y = 4,855+ 0,324X1 + 

0,173X2 + 0,397X3. Koefisien korelasi, yang juga 

dikenal sebagai tingkat korelasi antara variabel bebas dan 

variabel terikat, dihitung sebesar 0,735. Dengan kata lain, 

mereka memiliki korelasi yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan 

adalah 54,1% sementara 45,9% terakhir dipengaruhi oleh 

variabel tambahan. Uji hipotesis memiliki nilai F hitung 

> Ftabel atau (22,388 > 2,002). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan kecerdasan emosional, 

pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan 

  

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh kecerdasan emosional, pelatihan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Aroma prima livindo plant balaraja telah diuraikan 

secara statistik, maka maka penelitian ini dapat 

disimppulkan sebagai berikut : 

 

a. Kecerdasan Emosipnal (X1) memilili pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang 

dibuktikan dengan persamaan regresi 

Y=4,855+0,324X1  dan nilai korelasi sebesar 

0,588, menunjukan bahwa kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisiensi 

determinasi adalah 0,345, atau 34,5%, dan uji 

hipotesis menemukan bahwa t hitung lebih besar dari 

t tabel (5,578 > 2,002.) dengan taraf signifikan 

0,000<0,05. Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara parsial 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

b. Pelatihan Kerja  (X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang 

dibuktikan dengan persamaan regresi 

Y=4,855+0,173X2 dan nilai korelasi sebesar 

0,618, menunjukan bahwa kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisiensi determinasi adalah 0,382, atau 

38,2%, dan faktor lain memengaruhi 61,8% dari 

total . dan uji hipotesis menemukan bahwa t hitung 

lebih besar dari t tabel (6,035 > 2,002) dengan taraf 

signifikan 0,000 <0,05. Dengan demikian H02 

ditolak dan Ha2 diterima. Dapat di simpulkan 

bahwa secara parsial motivasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

c. Motivasi (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

yang buktikan dengan persamaan regresi, 

dimana Y=4,855++0,397X3, koefisien 

korelasi 0,662yang menunjukan bahwa 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Koefisien determinasi untuk uji hipotesis 

adalah 0,439, atau 43,9%, dan faktor lain 

memengaruhi 56,1% dari total sedangkan ttabel 

adalah 6,793 > 2,002. Dengan demikian Ho3 

ditolak, dan Ha3 diterima, yang berarti secara 

parsial bahwa motivasi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

d. Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja 

(X2) dan Motivasi Kerja (X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan yang dibuktikan dengan persamaan 

regresi  Y= 4,855+ 0,324X1 + 0,173X2 + 

0,397X3, koefisien korelasi 0,735 yang 

menunjukan bahwa variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Koefisien determinasi 

untuk uji hipotesis adalah 54,1% sementara 

45,9% terakhir dipengaruhi oleh variabel 

tambahan. sedangkan ftabel adalah (22,388 > 

2,766). Dengan demikian Ho4 ditolak, dan Ha4 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan kecerdasan 

emosional, pelatihan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 
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